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BAB VI 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
yang dilakukan terhadap pihak-pihak dan setelah dilakukan analisis, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
Komunikasi Interpersonal guru dalam mebangun kepercayaan diri siswa di 
MAN 2 Model Pekanbaru yang diteliti berdasarkan 5 hal teori Joseph de Vito 
dengan pendekatan humanistik yaitu: 
Keterbukaan.Katerbukaan yang dilakukan oleh guru MAN 2 Model Pekanbaru 
dalam memberikan informasi, motivasi, melakukan diskusi dan membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa dengan menggunakan metode 
pendekatan dan juga berperan sebagai teman bagi siswa. Keterbukaan dalam 
komunikasi interpersonal yang dilakukan guru MAN 2 Model sudah dilakukan 
dengan baik dilihat dari terciptanya keakraban dan hubungan yang harmonis 
antara guru dan siswa  sehingga tanpa disadari dengan terciptanya hubungan 
tersesebut mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam persiapan 
menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer. 
Empati, guru dapat memahami apa yang dibutuhkan siswa, dan guru dapat 
memahami masalah yang dihadapi siswa.Sikap mendukung, guru menanggapi 
masalah dan membantu menyelasaikan masalah yang dikemukan siswa dengan 
memberikan solusi, saran, dan motivasi.Sikap positif, guru menghargai siswa 
dalam mengemukakan keluhan dan masalah serta selalu menekankan kepada 
siswa untuk berfikir positif.Kesetaraan.guru MAN 2 Model tidak terlalu 
menekankan tingkatan kelas jabatan sebagai guru dan memposisikan diri setara 
dengan berperan sebagai temanbagi siswa, sehingga terjalin komunikasi yang 
nyaman bagi siswa.  
Dari ke 5 hal diatas, peneliti melihat bahwa komunikasi interpersonal guru  
dalam menanamkan kepercayaan diri, guru memotivasi siswa, melakukan diskusi 
dengan menerapkan metode tertentu yakni melakukan pendekatan dan berberan 
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sebagai teman bagi siswa, sehingga terciptanya hubungan yang akrab yang 
mengurangi kecanggungan siswa kepada guru, dan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dalam penguasaan materi pelajaran guru melakukan langkah-
langkah dengan menerapkan metode pengorganisasian pembelajaran, sehingga 
dengan begitu akan menunjang dalam menanamkan kepercayaan diri siswa 
menghadapi UNBK. 
Dari hasil penelitian tersebut, peneliti melihat dari kelima aspek humanistik 
yang diterapkan oleh guru ke siswa semuanya mampu dilakukan dengan baik.Dan 
berhubungan dengan upaya membangun kepercayaan diri siswa sesuai dengan 
berdasarkan pendapat dari Harter. 
B. Saran 
Adapun saran yang yang dapat penulis berikan kepada Guru MAN 2 Model  
Pekanbaru yaitu sebagai berikut: 
1. Guru MAN 2 Model Pekanbaru harus tetap mempertahankan Komunikasi 
interpersonal yang sudah terjalin dengan baik dengan siswa. Karena guru 
termasuk faktor terpenting untuk membantu mengembangkan kepribadian 
siswa disekolah. 
2. Guru MAN 2 Model Pekanbaru sebaiknya lebih menerapkan strategi-strategi 
yang efektif seperti penggunaan media untuk menunjang pembelajaran siswa. 
3. Guru MAN 2 Model Pekanbaru harus tetap menjaga hubungan yang sudah 
tercipta dengan baik dengan siswa dan lingkungan.  
4. Guru Maupun siswa tetap mempertahan prestasi yang sudah diraih sekolah dan 
lebih meningkatkannya lagi. 
 
